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Abstrak
 

Di propinsi DKI Jakarta, penyakit demam berdarah merupakan salah satu prioritas masalah di bidang

kesehatan. Kasus demam berdarah setiap tahunnya terus meningkat bahkan terjadi KLB. Tingginya kasus

demam berdarah mengakibatkan pengeluaran biaya yang cukup besar haik dari pemerintah maupun dari

pasien/keluarga.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran biaya - biaya yang ditimbulkan oleh penyakit demam

berdarah, yang menjalani perawatan rawat inap di RSUD Tarakan.Tujuan khusus penelitian ini hanya cost

of illness dari pasien dan tidak mencakup biaya yang dikeluarkan pemerintah.

 

Desain penelitian adalah survei, yang dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2004 di RSUD Tarakan,

dengan rumus, jumlah sampel 82 responden. Data dikumpulkan dengan wawancara langsung kepada

responden yang sedang menjalani perawatan rawat inap. Selanjutnya data diolah dan dianalisa.

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik responder yaitu jenis kelamin responden yang

terbanyak menjalani rawat inap adalah laki-laki. umur rata-rata responden adalah 22.8 tahun.Tingkat

pendidikan terbanyak adalah SMA. Sebelum menjalani rawat inap di RSUD Tarakan, responden terlebih

dulu mencari pengobatan dengan membeli obat sendiri dan ke tempat sarana kesehatan lainnya. Besarnya

biaya sebelum berobat ke rumah sakit rata-rata Rp 38.054, terendah Rp 1.000 dan termahal Rp 704.845,

terdiri dari biaya: obat, jasa, laboratorium dan pemeriksaan lainnya dan transportasi.

 

Responden dirawat di rumah sakit rata-rata 4 hari, dengan variasi antara 1 sampai 10 hari . Kelas perawatan

yang digunakan responden semuanya kelas III. Responden ke rumah sakit untuk berobat setelah sakit rata-

rata 3 hari. Biaya yang dikeluarkan selama menjalani perawatan rawat inap rata-rata sebesar Rp 369.799.

 

Total hari sakit responden adalah antara 4 sampai 15 hari dengan rata-rata 7 hari sakit. Pendapatan

responden yang berkurang/ hilang selama sakit rata-rata sebanyak Rp 145.000 dan pendapatan yang

berkurang / hilang dari keluarga yang menunggui rata-rata sebanyak, Rp 202.969.

 

Janis biaya yang dikeluarkan selama sakit demam berdarah terdiri dari 12 jenis biaya dengan total biaya

rata-rata sebanyak Rp 892.067. Biaya tersebut dikelompokkan menjadi biaya langsung dan biaya tidak

langsung. Besarnya biaya langsung Rp 423.690, komponen biaya langsung yang terbesar adalah biaya obat (

48.8% ) dari total biaya langsung . Besarnya biaya tidak langsung sebanyak Rp 468.377. dimana komponen

biaya yang terbesar pada biaya tidak langsung adalah opportunity cost ( 74.5%) dari total biaya tidak

langsung.
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Hasil analisis bivariat antara karakteristik responden dengan biaya menunjukkan bahwa total biaya sakit

lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan pada wanita. pendidikannya SMA keatas biaya sakitnya lebih tinggi

dibandingkan dengan kelompok yang pendidikan s/d SMP , pada kelompok yang pekerjaannnya pegawai

biaya sakitnya lebih tinggi dibandingkan dengn kelompok yang pekerjaanya bukan pegawai, pada responden

yang lama sakitnya lama, biaya sakitnya lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok responden yang lama

sakitnya singkat sedangkan pada kelompok responden yang lama hari rawatnya lama dan singkat biaya yang

dikeluarkan pasien hampir sama.

 

Penelitian ini hanya dilaksanakan di salah satu RSUD di Propinsi DKI Jakarta dan waktu penelitian

bersamaan dengan terjadinya KLB demam berdarah maka hasil penelitian ini belum menggambarkan cost of

illness pada semua golongan yang ada di Propinsi DKI Jakarta dan hanya merupakan gambaran biaya yang

dikeluarkan oleh golongan yang tidak mampu . Karena itu perlu penelitian lagi yang menggambarkan semua

golongan dengan melaksanakan penelitian di beberapa rumah sakit vertikal dan rumah sakit swasta yang

merawat pasien demam berdarah di Propinsi DKI Jakarta.

 

Daftar Pustaka : 30 ( 1986 - 2004 )

<hr><i>In the special province of district Jakarta, dengue hemorrhagic fever is in a high priority in of public

health program. A case of dengue hemorrhagic fever has been increasing annually. The DHF case incared

high cost to government and the patients.

 

The general objective of this research is to obtain information about total cost of DHF disease to those who

have been hospitalized at the Tarakan RSUD.The specific objectives of this research is to find out the out

the pocket cost of illness being borne by the patient.

 

This study Surveyed patients being treated at the Tarakan RSUD from April through May 2004 with total

sample of 82 respondents . Data were collected by interviewing directly the 82 patient/ family stay in the

hospital. The data was then processed and analyzed.

 

The result indicates that most of (he patient are male, with average age of 22.8 years old. Their educational

background are mostly Senior High School graduates. Before being hospitalized at the Tarakan hospital,

they fought medicines or went medical facilities. The average cost of priored medicine was Rp 38.054

consist : medicines, services, laboratory, other medical and transportation.

 

On average, patients need to be hospitalized for 4 days varying 1 to 10 days. All wards used are found out to

be the third class. Respondent to go to hospital for make medicine after they are sick 3 days ago. The

average cost for to care health in hospitals was Rp 369.700.

 

Totally, it took them to recover from the illness for 4 to 15 days averaging 7 days. The income average of

respondent to decrease during sick as Rp 145.000 and income average of they family to decrease was Rp

202.969

 



The total expenditure breaks for 12 kind of cost amounting to Rp 892.067 on average. The expenditure is

categorized into direct cost and indirect cost. The direct cost amounting Rp 421690 which medicine cost (

48.4%) is the biggest cost of total direct cost component. The indirect cost amounting Rp 468.377 which

opportunity cost (74,5%) is the biggest cost of total indirect cost component.

 

The result of bivariat indicate cost of illness of the men more expensive than women, senior high school

education background cost of illness than secondary school, official group than not official, sufferers an

illness has had along time and short time the cost are almost same.

 

The research that carried out in once of Regional Public Hospital ( RSUD) in the province of Jakarta and at

the time has out break dengue hemorrhagic fever moment with the result that research not yet describe of

cost of illness from the all group in DKI Jakarta province , and only to find cost of illness by destitute

category. It is need to make a future study in the several vertical hospitals and private hospitals that is

dengue hemorrhagic fever patients in DKI Jakarta province.
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